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KOSEP PENDIDIKAN KELUARGA DALAM PERSPEKTIF
AL-QUR’AN SURAT AT-TAHRIM AYAT 6

Abstrak: Skripsi ini membahas tentang konsep pendidikan keluarga dalam
perspektif Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6. Kajian ini dilatar belakangi oleh
kurangnya rasa bertanggung jawab keluarga terhadap pendidikan anak. Dan
menjadikan sekolah sepenuhnya sebagai tolak ukur pendidikan. Dalam hal ini
pendidikan dalam keluarga sangat berpengaruh besar dalam mengajarkan anak
kepada hal-hal yang bersifat positif dan tidak mungkin orang tua akan mengajarkan
anaknya kepada hal yang tidak baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya peranan orang tua dalam konsep pendidikan keluarga dalam surat At-Tahrim
ayat 6. Yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian library research. Yaitu
penelitian yang dilakukan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengolah penelitiannya dari sumber-sumber kepustakaan dan
peneitian ini menggunakan metode tahlili. Pendekatan penelitian yaitu pendekatan
filosofis dan juga pendekatan pedagogik. Sumber data yang digunakan yaitu sumber
data primer dn sumber data skunder. Teknik pengumpulan data berupa : editing,
organizing, dan penemuan hasil penelitian. Dan teknik analisis data yaitu deskripsi.

Hasil dari pembahasan pada ayat ini secara umum menjelaskan tentang
seruan Allah dan Rasul untuk umatnya agar bisa memelihara diri dan juga keluarga
dari siksa api neraka. Berdasarkan dari penelitian ini, maka peneliti menyimpulkan
bahwa konsep pendidikan yang terkandung dalam surat At-Tahrim ayat 6 meliputi :
(1) perintah untuk menjaga diri dan keluarga dari siksa api neraka, (2) meneladani
sifat nabi Muhammad dalam menjaga keluarga, (3) memahami betapa kerasnya siksa
neraka (4) meneladani sifat malaikat yang tegas dalam menjalankan tugasnya.

Kata kunci : Pendidikan, Keluarga, dan Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan dalam keadaan sadar yang
bertujuan untuk menumbuhkan manusia yang terdidik. Pendidikan merupakan
proses menjadikan hidup lebih efisien dan efektif untuk menjalankan kehidupan
dan memenuhi tujuan hidupnya.® Pendidikan ialah suatu tindakan yang kontinu,
yang dilakukan secara berkelanjutan, sejalan dengan perkembangan perserta

didik. Seperti halnya yang tertera didalam QS Al-Insyigaq 19 :

.- Do
ZC O] IR /.. I Y ‘
Z ; ) ; \ ‘
@ -

“Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam
kehidupan) 2

Dalam penafsiran lbnu Katsir, Said Bin Jubair berkata : sesungguhnya
kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan). Manusia dahulu didunia
adalah manusia yang hina, kemudian setelah mereka di akhirat mereka
mendapatkan keududukan yang mulia. Kemudian dahulu didunia mulia, yang
miskin akan menjadi kaya, sehat setelah sakit dan sakit setelah sehat.® Semua
akan mengalami perubahan, perbedaan setelah dunia menuju ukhrawi. Ada
orang yang di dunia tinggi tapi di akhirat malah menjadi orang yang sangat
rendah. Begitu juga sebaliknya. Berangkat dari permasalahan diatas, maka tugas

pendidikan sangat berperan penting dalam menentukan baik buruk, membentuk

' Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,
(Ciputat Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2002), him. 3

? Al-Qur’an dan terjemahan. Kementrian Agama Republik Indonesia. 2017

® Ibnu Katsir, Tafsir Juz Amma (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013) h. 117



sifat dan karater kepribadian peserta didik. sehingga dapat terbentuknya
kepribadian dalam dirinya demi kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara.
Sejak penciptaan manusia pendidikan menempati urutan pertama sebagai alat
yang dibutuhkan bagi peserta didik. Dalam hal ini peserta didik sangat
membutuhkan arahan yaitu melalui pendidikan. Sehingga dengnya pendidikan
dapat tercapainya tujuan pendidikan yaitu untuk memanusiakan manusia.

Pendidikan menempati urutan yang tertinggi didalam kehidupan manusia.
Tanpa pendidikan manusia tidak akan terarah maka sangat wajar jika umat yng
bergama islam menempatkan kitab suci Al-Qur’an, landasan hadist dan upaya
sebagai dasar-dasar teori pendidikannya. Jadi, kitab suci Al-Qur’an dan sunnah
ialah akar yang dijamin kebenaranya sebagai dasar pendidikan.*

Pendidikan ialah pemahaman yang dilakukan manusia untuk sebuah daya
cipta yang bertujuan untuk mendapatkan mendapatkan pengetahuan terhadap
sesuatu terhadap sesuatu. Pendidikan merupakan sebuah kreativitas yang akan
dilakukan manusia untuk mendapatkan pengetahuan serta pemahaman tentang
sesuatu. Dengan pendidikan, diharapkan manusia dapat meningkatkan dan
mengembangkan seluruh potensi atau bakat alamiahnya sehingga menjadi
manusia yang relatif lebih baik, lebih berbudaya, dan lebih manusiawi.’

pada hakikatnya manusia diciptakan sebagai makhluk pedagogik, yaitu

insan yang terlahir bisa memberikan perubahan keaarah yang lebih baik dengan

* Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islaam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h.31
> Dwi Siswoyo, llmu pendidikan, (Yogyakarta : UNY Press, 2008), h.1



cara mengeluarkan bakat yang ada padda siswa dan siswi disekolah sehingga hal
ini mampu membawa perubahan yang signifikan.®

Didalam Undang-undang dasar nomor 20 tahun 2003 (UU SISDIKNAS)
dalam pasal 1 mengatakan bahwa pendidikan ialah “usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadan, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyaraakat, bangsa, dan negara”.’

Pendidikan dijelaskan didalam undang-undang diatas ini secara langsung
menuntut semua masyarakat untuk bisa terjun secara langsung dalam kegiatan
memberikan pendidikan kepada bangsa indonesia baik melalui jalur formal, in-
formal ataupun non-formal. Pendidikan harus dilaksanakan agar  rakyat
Indonesia bisa menjadi generasi yang spiritual bagus, cerdas, berakhlak mulia
dan bisa terbebas dari kebodohan sehingga mampu memajukan indonesia.

Keluarga adalah unit pertama dan utama dalam lingkungan masyarakat,
karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, berkembang menjadi dewasa.
Pendidikan yang diterima anak dikeluarga inilah yang akan digunakan anak
untuk mengikuti pendidikan selanjutnya disekolah. Karena didalam keluarga
anak akan dipupuk menjadi pribadi yang berbudi pekerti luhur.®

Tidak jauh berbeda dengaan pendapat diatas ahwa keluarga ialah alam
pendidikan yang utama, sebab didalam kelompok kecil yang disebut keluarga ini

awal mula anak mendapatkan pendidikan. Dan Juga bisa dikatakan bahwa

¢ Zakiah Drjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), h 16
’ Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, h.1-2
® Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, Cet. Ke-7 (Jakarta : Rineka Cipta, 2011), h 11



lingkungan pertama, sebab separuh keluarga adalah bagian terpenting dalam
hidup anak, yang membuat anak harus bertumpu kepada keluarga untuk
mendapatkan pendidikan yang pertama.’ Hal ini bisa dikakan bahwa keluarga
merupakan bagian yang mendasar untuk membentuk kepribadian anak
kedepannya.

Untuk menciptakan sebuah kelompok kecil yang yang berselaras tidak
semudah yang dibayangkan. Sangat diperlukan ilmu pengetahuan dan juga
kesadaran yang utuh untuk bisa mewujudkannya, sebab untuk membentuk
sebuah keluarga kita harus mampu menyatukan berbgai karakter dan juga
perbedaan. Mulai dari jenis kelamin yang berbeda, watak yang berbeda, serta
kepribadian yang juga berbeda. Membentuk keluarga pada hakikatnya berfungsi
untuk mempersatukan berbagai perbedaan dengan tujuan agar terciptanya
aktivitas yang tentram dan memperkuat silaturahmi.

Dukungan orang tua sangat penting dalam mewujudkan keberhasilan
pendidikan anak. Namun, masih banyak orang tua yang kurang menyadari akan
perannya dalam mendukung pendidikan anak dan menyerahkan hampir
keseluruhan pendidikan anaknya kepada pihak sekolah. Seperti yang terjadi
dilingkungan tempat saya tinggal di Desa Rimbo Recap Curup.*®

Padahal hakikatnya orang tualah yang paling banyak memegang peranan
untuk dapat memberi pendidikan pertama dalam proses pembentukan

kepribadian anak. Tetapi sekarang ini banyak orang tua yang kurang berperan

% Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Edisi Revis (Jakarta : PT Raja Grafindo Perada,
2006), h.38
19 Rahmawati, Hasan Pribadi, Asep Topan. (2018). Disfungsi Keluarga Dalam Pendidikan Formal
Anak. Jurnal Sosiologi Nusantara VVolume.4, No.1 h.11



dalam memberikan pendidikan agama bagi sang anak saat dirumah. Karena
mereka berfikiran, saat disekolah anak sudah cukup mendapatkan ilmu
pengetahuan tentang agama.  Rasulullah SAW menegaskan arti pentingnya
pendidikan didalam

-

23 s %5 A1 2% . oy .5 oto. 312
413540 olale (Wl as “')J’U le.o 3}5}» Jf

HpE

“anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orang tualah yang
dapat menjadikannya Yahudi, Nasrani ataupun Majusi”. (HR Muslim)"*

Didalam rumah tangga, ibu dan ayah merupakan sosok yang menonjol
dalam diri anaknya. Karena setiap anak akan mengidolakan orang tuanya.
Dimana anak-anak akan cenderung sering memperhatikan setiap gerak gerik
yang dilakukan oleh orang tuanya. Bahkan bukan hal yang mustahil jika anak
akan cenderung mengikuti sifat kedua orang tua nya. Orang tua menjadi tempat
pendidikan utama dikeluarga harus saling bekerjasama untuk memberikan
didikan kepada anaknya. Bagi seorang imam yang mempunyai kelebihan ilmu
dan keterampilan mendidik,harus mampu mengajarkan kepada istrinya dan
begitu pula sebaliknya. Dengan demikian, antara suami dan istri saling menutupi
kelemahannya masing-masing. karena akan cenderung akan mengikuti apa saja
yang dilakukan oleh orang tuanya.*?

Berikut adalah peranan orang tua dalam mendidik anak :

M. Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta : Gema Insani Perss,
2005), h.938

12 Novan Ardy dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam: Rancang Bangun Konsep Pendidikan
Monokotomik-Holistik (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2012), h.61



1. Mengajar, ialah orang tua melatih sembari mengajarkan anak untuk bisa
berbuat baik, baik dalam ucapan maupun tindakan.

2. Memupuk (membina), ialah orang tua dituntut untuk terus memberikan
stimulus kepada anak agar bisa melakukan hal yag baik, baik dalam ucapan
maupun perbuatan.

3. Pembiasaan, yaitu orang tua sebisa mungkin membiasakan anak untuk terus
melakukan hal yang baik, mulai dari usia anak yang dini agar anak terisa
melakukannya didalam kehidpuan sehari-hari..

4. Menjaga, yakni orang tua menjaga anak agar bisa terhindar dari hal-hal yang
buruk yang sering terjadi dilingkungan rumah maupun di lingkungan
keluarga.

5. Pemberian hukuman, orang tua harus tegas dalam mendidik anak, misalnya
saja anak diberikan hukuman saat melakukan sesuatu yang tidak baik, hal ini
tentunya akan memberikan efek jera kepada sang anak dan juga sebagai
bentuk peringatan bahwa hal tersebut tiak boleh dilakukan lagi.*®

Dari uraian diatas dapat kita ketahui bahwasannya orang tua merupakan
sekolah pertama bagi anak dalam proses pemberian motivasi maupun dalam hal
mengajarkan anak tentang segala macam bentuk pendidikan, serta melatih anak
secara berkesinambungan sesuai dengan tuntutan ajaran agama sehingga kelak
akan menghasilkan generasi yang berakhlakul karimah serta taat dalam

menjalakan ibadah.

¥ M.Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Di Lingkungan Sekolah dan Keluarga,
(Jakarta: Bulan Bintang,1997), h.64



Dalam pandangan Islam keluarga merupakan tempat yang utama untuk
anak berinteraksi. Dengan adanya interaksi didalam keluarga anak secara
perlahan akan mengetahui jati dirinya, dan dari interaksi anak akan memperoleh
pengetahuan mengenai agama, seperti akhlak maupun nilai dan aturan serta
kebiasaan yang menjadi emosinya.

Berdasarkan penjelasan diatas sangat penting bagi kita bagi kita untuk
memahami bagaimana pendidikan keluarga dialam islam menurut Al-Qur’an.
Dalam hal ini penulis mengkaji tetang konsep pendidikan dalam keluarga,
bagaimana tanggung jawab orang tua terhadap anak didalam keluarga,
bagaimana cara penerapannya, sehingga dengan adanya penelitian ini diharapkan
orang tua akan dapat melaksanakan peranannya alam mendidik anak mereka
didalam lingkungan keluarga. Oleh sebab itu, perlu dijelaskan akan tetapi pada
kenyataannya masih banyak yang belum penulis kaji dan merumuskannya
terutama menurut perspektif Al-Qur’an. Sehubungan itu maka penulis tertarik
untuk melakukan peelitian yang terfokus pada “ Konsep Pendidikan Keluarga
Dalam Perspektif Al-Qur’an Surat At-Tahrim Ayat 6”.

B. Fokus Masalah

Untuk memudahkan dalam penelitian ini maka fokus masalah penelitian
menggunakan lima buah buku kitab tafsir. Tafsir Al-Qurthubi, tafsir Al-Misbah,
Tafsir Al-Jalalain, tafsir Al-maraghi, dan tafsir lbnu Katsir tentang konsep
pendidikan keluarga dalam perspektif Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6. Secara
rinci dapat dilihat dari rumusan masalah.

C. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep pendidikan keluarga dalam perspektif Al-Qur’an surat
At-Tahrim ayat 67
2. Bagaimana implementasi konsep pendidikan keluarga dalam perspektif Al-
Qur’an Surat At-Tahrim ayat 67
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan maslah di atas maka peneliti memiliki tujuan penelitian
yang ingin dicapai, yaitu
1. Untuk mengetahui bagaimana konsep pendidikan keluarga dalam perspektif
Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6.
2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi konsep pendidikan keluarga
dalam perspektif Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat.
E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dihrapkan dapat memberikan manfaat kepada siapa saja yang
membacanya, baik dari kalangan akademis mupun kalangan umum.
Adapun manfaat yang penulis harapkan adalah sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
sebagai pengembangan dan penambah wawasan serta menambah
khazanah keilmuan dibidang pendikan islam anak di dalam keluarga
menurut tafsir Al-Qur’an At-Tahrim ayat 6.

b. Manfaat praktis



Bagi peneliti, penelitian ini menggunakan pemikiran yang sangat
mendalam dalam khazanah keilmuan yaitu konsep pendidikan anak
dalam keuarga dalam perspektif Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6.
Hasil penelitian ini dapat juga menjadi rujukan penelitian selanjutnya.
Bagi guru dan calon guru dapat memanfaatkan dalam pembelajaran.

. Semua pihak, agar dapat menjalankan kewajiban dalam membentuk
akhlak anak sesuai dengan ajaran islam.

Untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan mengembangkan
wawasan penulis keilmuan penulis dalam bidang pendidikan.

. Secara umum penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
dan pengetahuan dalam pendidikan, masyakat, yaitu mengenai
pendidikan keluarga berdasarkan perspektif Al-Qur’an surat At-Tahrim
ayat 6.

. Sebagai salah satu syarat bagi penulis dalam menyelesaikan studi strata
1 (S1) di jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtiayah dan Keguruan

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.
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KAJIAN TEORITIS
A. Konsep Teoritis
1. Konsep Pengertian Pendidikan Keluarga
a. Pengertian Konsep

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ‘“konsep” bisa
dikatakan sebagai rancangan atau buram surat, atau ide peristiwa yang
diabstrakkan dari peristiwa konkret. Abdul Qadir Djaelani berpendapat
bahwa konsep adalah rangkaian utama yang tersusun dalam didalam
pembentukan pengetahun yang faktual dan filsafat pemikiran manusia,
cabang intektual yang abstrak atau tidak beraturann dari situasi, subjek ,
suatu daya fikiran, yang menghasilkan ide atau gambaran.’

Perlu ditekankan hal utama yang menjadi persoalaan dalam hal ini
adalah konsep pendidikan keluarga dimana orang tua sangat berperan
penting dalam memberikan pelayanan pendidika kepada anak. Disini
peranan keluarga sangat dibutuhkan untuk memberikan bimbingan
kepada anak. Dimana disini dijelaskan bahwa anak pertma kali akan
berinteraksi dengan keluarga. Keluarga menjadi acuan bagi anak, anak
ulai mengenal norma-norma yang berlaku didalam keluarga, bahkan ukan
hal yang tidak mugkin jika anak lebih cenderung menirukan prilaku dari
kedua orang tuannya. Sehingga disini orang tua sangat dituntut untuk

mampu membina prilaku yang dimiliki oleh anak. Sehingga anak kelak

!Abdul Qadil Djelani, Keluarga Sakinah (Surabaya : Bina llmu, cet, 3, 2009), h.41

10
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sewaktu tumbuh dewasa akan ikut andil didalam keluarga maupun
masyarakat.
b. Pengertian Pendidikan

Asal kata pendidikan yaitu “didik”, yang diawali oleh kata “me”
dan jika dibaca menjadi “mendidik” bisa diartikan sebagai menjaga dan
memberikan bimbingan. Didalam menjaga serta membimbing anak maka
akan diperlukan pembelajaran, hal-hal yang berkaitan dengan akhalak
yang baik dan juga kecerdasan dalam berfikir.2

Dalam bahasa Yunani asal kata pendidikan yaitu “pedagogi” yang
mana kata “paid” diartikan “anak” dan “agogas” diartikan sebagai
membimbing jadi jika digabungkan “pedagogi” bisa diartikan sebagai
“ilmu dan seni mengajar anak”. Dan istilah ini kemudian diterjemahkan
kedalam bahasa inggris dengan Kkata education yang berarti
pengembangan atau bimbingan.

Makna pendidikan secara istilah menurut pakar-pakar pendidikan
bisa diartikan berbeda-beda, seperti halnya pakar pendidikan yang dikutip
oleh Burhanudin, atau menurut pakar pendidikan Pprof.Langeveld, yang
mengatakan “pendidikan adalah suatu bimbingan yang diberikan oleh
orang waras dewasa kepada anak yang beum deasa untuk mencapai
kedewasaan™.?

Pelatihan yang sering kita sebut sebagai pendidikan ialah sebuah

perjalanan panjang yang akan dialami oleh setiap insan sebgai manusia

2 Hamanadi, Dasar-Dasar Kependidikan (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), h.14
® Nazuar, Pengantar llmu Pendidikan (Rejang Lebong : LP2 Stain Curup, 2012)h.1
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pembelajar. Pproses pendidikan diawali sejak lahir hingga akhir hayat
nanti. Dalam hal ini setiap orang wajib menempuh pendidikan dimana
pun dan sampai kapanpun dimana dia berda. Sebab pendidikan
merupakan haak manusia pada umumnya. Ini bisa dikatakan
bahwasannya pendidikan harus tetap berjala dimanapun itu dan dalam
betuk apapun itu. Baik ditingkat lingkungan keluarga maupun
lingkungan masyarakat. Pendidikan sanagt berperan bagi manusia selama
hidupnya dari generasi-kegenerasi. Pendidikan ialah segala ssuatu bentuk
kegiatan pembelajaran yang bisa berlangsung secara terus menerus
sepanjang hayat.*

Dalam bahasa arab bisa diartikan dengn kata “Tarbiyah” artinya
yang ialah pendidikan. Bisa juga disebut sebagai “A¢-ta’lim” artinya
pengajaran, atau bisa juga disebut “A¢-ta’dib” yang artinya pendidikan
yang menjunjung adab.’Al-Attas , ta’bid menurut Al-Naquid berarti
perkenalan dan pengkuan yang secara kontinu yang ditumbuhkan kepada
manusia mulai dari tempat-tempat dan semua yang ada didalam tatanan
penciptaan, sehinggga mampu mengarahkan serta mengenalkan akan
keesaan tuhan.®

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk difahami dan
diketahui oleh setiap manusia dalam mengarungi kehidupan. Pendidikan

merupakan suatu jalan yang akan mengarahkan kepada kebaikan.

* Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta :Ciputat Pers,
2002), h.15

®> Mahmus Yunus, Kamus Arab-Indonesia,(Jakarta: YP3A), h.37

® Ibid, h. 16
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Pendidikan menjadi dasar yang utama ddalam memajukan generasi
kegenerasi sejalan dengan tuntunan kemajuan zaman dan masyarakatnya.’

Pendidikan adalah sebuah bentuk kewajiban dan juga kesadaran
untuk menjadikan murid menjadi tampil percaya diri dalam mengeluarkan
bakat yang ada didalam dirinya, meningkatkan pengajaran berkenaan
dengan agama, mampu mengontrol diri, akhak, kepintaran, serta
kreativitas yang dibutuhkan oleh diriya, lingkunganya, maupun
negaranya.®

Berdasarkan pengertian diatas banyak para ahli mendefinisikan
pendidikan adalah suatu proses yang harus dilalui. Adapun pendidikan
menurut para ahli sebgai berikut :

1) Menurut pendapat Mortiner J.Adler sebagaimana dikutip oleh
Rosyadi pendidikan ialah bakat yang ada dalam diri anak yang bisa
terpengaruh oleh kebiasaan, dan disempurnakan oleh kebiasaan
melalui saran yang dapat digunakan oleh orang lain guna bisa
menolong dirinya sendiri maupun orang lain yang ingin
diwujudkannya. Dimana membiasakan utuk selalu bertingkah laku
yang baik.’

2) Abudin Nata menyatakan pendidikan ialah kegiatan yang dilakukan
dalam keadaan sadar yang bertujuan untuk menjadikan manusia

menjadi insan yang seutuhnya dan mampu menjalankan peranannya

” Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia,1999),H.9

8 Prasetyo, Iis.”Membangun karakter Wirausaha Melalui Pendidikan Berbasis Nilai Dalam
Program Pendidikan Non Formal”. Jurnal PNFI 1, no. 1 (2009): h. 1-12

% Khoirun Rosyadi, Pendidikan Profetik” (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009),h. 135
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sebagai makhluk yang serbaguna serta menjadi makhluk yang bisa
berada dipuncak tertinggi (optimal).*°
Dari pengertian-pengertian diatas bisa di ambil kesimpulan bahwa
pendidikan ialah proses dalam menuju diri untuk menjadi lebih dewasa
agar terbentuk kepribadian seutuhnya yaitu kematangan dalam berfikir
dan bertindak melalui proses pembelajaran dari sejak lahir hingga akhir
hayat karena beajar tanpa batas sepanjang masa sampai hayat menutup
mata. Dan pembelajaran tidak memandang usia baik tua maupun muda
semua berhak.
c. Fungsi Pendidikan
Pendidikan memiliki fungsi utama yaitu menumbuhkan bakat serta
menempa prilaku ataupun karakter yang terhormat didalam
kehidupannya, atau bisa juga disebut dengan mecari jati diri sebagai mana
cara menanusiakan manusia supaya menjadi manusia yang baik sesuai
dengan aturan yang menjadi lanasan.™
Bisa disimpulkan bahwasannya pendidikan sangat penting bagi
setiap manusia maupun peserta didik, karena dengan adanya pndidikan
akan membantu siswa-siswi untuk mengasah bakat yang ada dalam
dirinya, serta bisa membantu membentuk karakter peserta didik, dan
peserta didik juga lebih mampu untuk ikut andil didalam kehidupan
bermasyrakat dan juga mampu menentukan tujuan apa yang ingin

dicapainya.

19 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004),h.338
11 Abdul Kadir, Dkk. Dasar-Dasar Pedidikan (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2012), h.81
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d. Tujuan Pendidikan

Pendidikan sendiri memiliki tujuan yaitu merubah peserta didik,
mulai dari karakter , kehidupan pribadi maupun saat peserta didik berada
didialam masyarakat dimana individu tinggal.*?

Adapun tujuan pendidikan di Indonesia yang termuat dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 mengenai sistem
pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3, menyebutkan : “pendidikan nasional
bertujuan untuk berkembangnya potensi pesert didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.13

Menurut Langeveld mengemukakan ada beberapa jenis tujuan
pendidikan, yaitu : tujuan umum atau tujuan akhir, tujuan ttal, tujuan
khusus, tujuan tak lengkap, tujuan sementara, tujuan insitendil, dan tujuan
intermedier. Dapat dijelaskan secara singkat tujuan-tujuan pend